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Halo anak-anakku tersayang, salam literasi!

Ayo, kita keliling dunia untuk mengenal beragam kebudayaan
dan pengetahuan! Kalian bisa menjadi apa pun yang kalian

inginkan.
Rembulan Biru Pastel
Kalian akan bilang, “Itu aku. Aku ada di dalam buku atau aku

Penulis it g "
Ayauby 3 akan menjadi seperti mereka.
sttt Mungkin saja kalian juga akan bilang, “Aku tidak ingin seperti
Ahmad Riyadhil Hadi tokoh dalam buku karena tidak boleh ditiru.”
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D mana yang baik dan tidak baik. Buku-buku ini juga dilengkapi
Dono Merdiko dengan ilustrasi seru dan menarik yang akan membawa kalian ke
Penerbit dunia baru dalam membaca.
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Imajinasi adalah harta paling berharga yang dimiliki

manusia. Kita juga memilikinya. Albert Einstein mengatakan,
imajinasi lebih penting dari pengetahuan. Sebab dari imajinasi,
dari inspirasi-inspirasi, pengetahuan muncul.

Puisi-puisi dalam buku Rembulan Biru Pastel ini adalah
kumpulan imajinasi dan renungan perihal jati diri, keluarga,
serta kumpulan nostalgia. Rembulan tak selalu kuning atau

merah, lewat imajinasi, rembulan bisa menjadi biru, hijau,
merah muda, bahkan ungu.

Mari berbahagia dengan imajinasi. Mari berkarya lewat
imajinasi. Mari mencerahkan dunia melalui imajinasi.

Selamat mengembangkan layar imajinasi.

Selamat membaca.

Penulis
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pada hari kelahiranku
sebuah buku cerita dibuka
aku tokoh utamanya



musim-musim akan mendatangkan lumpur
sajak pasrah daun-daun gugur
tak ada kejernihan yang bertahan lama
ia hanya menjadi milik Tuhan
dan para balita

Madiun, 2024



pensil warnamu tumpah
di bawah matahari
selembar kertas terjebak
terjabar pada bening mata
guritkan saja warnamu
merah kuning hijau di langit yang ungu
kolam ikanmu berwarna senja
dan senjamu berwarna merah muda
daun bungamu berwarna biru
dan biru langitmu kembali ungu
istana-istana adalah kubah
yang kau kenakan sebagai mahkota
dan jalan raya adalah garis-garis putih
yang mengajarimu berbahasa
genggam jemari besar ini
ajari baik-baik memulas warna
ajari baik-baik menggambar surga

Malang, 2024
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seragam warna-warni dalam keriangan pagi

jatuh aku di hamparan dayu " ”Mi /’mfama gM

taman bunga yang tak pernah layu

pada suatu pagi
aku menghirup aroma bedak bayi

mari kita bermain

jungkit-jungk'it da'lam hidup yang s§ngit sekolah yang baru

ayunan tinggi dalam debar hati bangku-bangku yang menunggu
guru-guru yang asing

meluncurlah aku dalam hikayat > teman-teman yang bising

hari-hari yang berjalan singkat

sebelum sebuah percakapan dimulai

Ke manaikita ahatliNRnRIE aku berbincang dengan diri sendiri

ke tah s iU YEg s SR g et bergunjing tentang anak pendiam
duduk di bangku paling belakang

i ?
ke misma lea bertumpu? sepi dan tak berteman
ke pintu-pintu harapan : aku seorang

Madiun, 2024 Madiun, 2024



ada yang semakin memar
saat kau bawa lelap
kesepian berwarna biru gelap

butiran sunyi menyentuh atap

tepat tengah malam ketika kesadaran
kehilangan jalan pulang
warna putih menetes dari ketinggian
jatuh ke dalam cangkir penyeduh
aroma hangat yang teduh




— teh dingin jadi lamunan
lamunan jadi rembulan
rembulan jadi tembang
tembang jadi kumbang

hinggap di ranting malam
bersuara lirih
menyampaikan rasa ngelangut
naik terapung-apung

bersama ribuan serangga yang canggung

mimpi dan kesendirian melayang
menjadi remah-remah galaksi
i menjadi debu-debu bintang

/ yang tak kau kenali

ketika bangun, kau melihat
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rembulan biru pastel di piama putihmu
mimpi-mimpi samar
segera berlalu
kesunyian sebuah kamar soetil
makin menderu
antara kantuk dan sadar
kau melihat kegamangan
memercik di sekujur tubuhmu
dari ujung kuku
hingga rambut yang membiru
sesuatu sedang bekerja:
melahirkan tanda baru
menetaskan tanya baru

Malang, 2024
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seekor kucing masuk ke dalam lorong
ruang harapan yang bolong
buku-buku bertumpuk
kata-kata berihat di pelupuk
musim akhir tahun yang terlipat
jarum-jarum kejadian menghangat
menjahit mendung menjadi rapat
bunga-bunga menunggu dengan cemas '
pohon-pohon berdoa cukup keras /
setelah gelegar
yang turun bukanlah hujan ]
il hanya ketakutan el
penantian menjadi renyai
kekosongan beranak pinak
menjelma onak ‘Y‘
kecemasan mekar melebat
lepas tak terbebat

Malang, 2024



pintu kedua:

segumpal hati mengeras dan
ditumbuhi bunga es

ia telah menjadi mati

semua yang pernah hidup
membeku di sini

napas, darah, ludah, rambut-rambut
yang lembut

siapa yang menyimpan ini di sini?
ingatan, kenangan, ingatan
semua menitipkannya di sini
supaya awet dan tidak mudah basi
kulkas mendengung

semakin malam

semakin mendengung

- aku semakin lapar

tengah malam

aku kelaparan dan membuka kulkas
pintu pertama:

perasaan bulat-bulat telah mengering
karena hawa dingin

tes! tes!

sungai menetes dari langit-langit
mengecup jemari yang terus mencari
menari, mencari, menari

dingin sebuah alegori

ke mana perginya semua makanan?
ke lambung yang hilang

ke pikiran yang kosong

ke benak-benak yang mengembara
dan tersesat di belantara

Malang, 2024
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ia terlelap dalam warna gelap
merangkum kejadian dan kejadian seharian

ia menjahit perasaan yang belum selesai
mengenakannya pada warna gelap

ia menuangkan segelas air
pada gelas yang seharian kosong
menenggaknya dalam warna gelap

seseorang yang ia rengkuh pada suatu waktu
berseru tanpa suara dan dari napasnya
menyembur warna gelap

bintang-bintang kecil harus muncul saat begini
kemudian ia mengibaskan selimutnya
dan bintang-bintang beterbangan
mengudara dan memancar
berbaris dalam warna gelap

segala yang tercipta
adalah warna-warna

terang akan menyala
hanya dalam gelap

ia menghela napas:
hari ini tak akan pernah usai
takkan pernah selesai

Malang, 2024




karena, dalam pe
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akan memba
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mari berangkat pada rehat
dan kita telah berterima kasih pada cahaya
seusai tidur:

nak, pada bekas lelapmu ibu telah menanak
setiap doa telah matang dan terhidang
berangkatlah ke pancuran

dan bersihkan bekas liurmu

lalu bercerminlah pada jendela yang terbuka
hari ini akan kita santap bersama-sama

sebelum makan:

nak, cucilah tanganmu

dari setiap keburukan

karena lambungmu selalu lapar

hutan luas penuh belukar

ia adalah jalan yang pandai menelan
setiap kedatangan adalah mangsa
butir mungil berbumbu dosa

seusai makan:

nak, sebutir nasi yang tersisa di bibir piring
punya surganya sendiri dalam perutmu
jangan telantarkan ia

usai makan bersihkan piringmu

seperti kau bersihkan rasa laparmu

Malang, 2024
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sesendok pagi

dalam mangkuk penuh kuah
sayur mayur yang kau petik
hijau dan tak bergetah
tungkumu sembrani

yang tak pernah leleh
ditempa kobaran api
kulihat kasihmu

selalu

bergolak dalam kuali
nasehat pekat aroma bumbu
mengapung warna hening
kecupan-kecupan basah
yang menyuburkan kening
selalu

terhidang rapi

di balik tudung saji

riuh pagi,embun nadi
bening doa, sebelum pergi
di telapak tanganmu

kami kenyang

mengunyah sarapan

di telapak kakimu

kami tenang

menabung harapan

Malang, 2024



pagi di dada ibu masih bergetah
seperti patahan-patahan

W V‘ z é y& : kejadian puluhan tahun silam
> ' ruang-ruang tak akan mampu menjerat

seorang perempuan yang sedang sedih
langkah kaki meniduri jalan-jalan

tanah asing yang kemalaman

bunga mimpi yang ketiduran

dan, deru jerit di kejauhan

tangis ibu mencoba menjangkau

pada hari kelahiranku ibu mendengarkan berita
perihal prakiraan cuaca di sekujur tubuhnya:
salju di kulit kepala, gugur di bulu-bulu mata
semi di kuku-kuku, kemarau di telapak kaki
hujan di seluruh rongga

ibu tahu, musim panas belum tercatat masa kecil yang menjelma benang
sebab matahari belum terbit yang lupa pada liang jarum
mungkin tak lama lagi sementara rindu mesti terus dijahit

barangkali suatu ketika menjadi rakit
yang bisa didayung menuju hulu:
sebuah masa kecil yang patah
bergetah dan layu

dari gua garbanya: aku

Malang, 2024

Malang, 2024







kita lihat yang mencuat

di musim hujan

adalah perasaan di antara gemuruh
percikan-percikan basah

pada lambung lelah

mengalir doa-doa

\ menjadi nalar
\ membilas dosa-dosa
menjadi samar

Malang, 2024
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tandan pisang menguning
lelaki paruh baya merebahkan kening
batang pisang selicin nasib
kabar-kabar baik yang _ N
bagaimana engkau mengetam
il - langit cepat sekali menghitam
sementara tubuhmu semakin melengkung
seperti ranting-ranting kurus
- yang dihinggapi burung
- bagaimana engkau menuai &!‘
hidupmu adalah pusaran badai
sementara pintamu begitu rapuh

seperti sayap kupu-kupu
. di tengah angin puyuh

a lelaki tandan pisang
- yang selalu pura-pura rianc
SEEREELRERFERNIE B
matanya laut biru yang selalu pa
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ia telah bersujud berkening tanah

v
v

sepeda jengki merah .‘{ meninggalkan ingatan yang mengeras
kring kring! V pada daging anak-anaknya
J S L 2 4 < v pada setiap senyap yang tumbuh
< .. . 1.
( ingatan ayah mengendarainya— v v pada jengkal tubuh istrinya
‘/ sepanjang jalan Malang, 2024

dari rumah ke sawah
dari sawah ke lelah

dari lelah ke rasa bersalah










penuh bercak
warna sepia memercik
jadi kembang api yang padam
redam seusai pesta
tenggelam di dasar telaga
mata ingatan setiap kita

Malang, 2024
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bulan berbunga, aku keluar dari kelopaknya
seorang penyair tunawicara
yang jatuh temaram
menanam benih-benih di kedalaman hutan
batu piatu terkubur
pada musim yang selalu tidur
setiap yang terlihat perlahan menjadi lamur
lalu jamur-jamur tumbuh
dari ingatan yang lembap
bulan sudah tercacah lembut-lembut
tertinggal di hulu masa lalu
aku bertamu ke hadirat batu-batu
lumut-lumut, semut dan ngengat
bulan baru membulat berbunga
aku yang lain keluar dari kelopaknya

Malang, 2024
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satu gerhana berbeda

akan muncul

di mata setiap orang
bayang-bayang dan wajah-wajah
menghllang

emua karam
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Ringkik kuda tengh malam
Di bawah bulan
Terdengar sekali

Para pelakon tertidur
dalam lakon

gending mengalun
dalam rembulan merah
rantak lalu retak

kertas-kertas cerita bertebaran
kartu undangan terlambat dibagikan
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dinding dalam kalbumu
terbangun dari kata-kata
kalam selembut tilam
rangkaian debu dadamu
lebih halus lagi
lebih dalam lagi
mata air kejernihan
menggenang ketika kemarau
menjadi rinai
nyanyi tenang sebuah sungai
menjadi kendi
pemupus dahaga diri

Malang, 2024
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sebuah pabrik gula tua
lengking seruling muncul dari sana
saban pukul enam pagi
suara itu
muncul dari pelantang, kata kakak
suara itu
muncul dari cerobong asap, kata adik
suara itu
muncul dari atap-atap, kataku

suara itu
muncul dari langit, kata ibu menengahi
sementara di dapur
ibu meniup seruling yang lain

tak muncul bunyi
tapi muncul api

dari api muncul nasi

dari nasi muncul kami

Madiun, 2024
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bus gemuk bersikejar
dari Surabaya ke Ponorogo
berjajar-jajar melesat seperti pijar

seolah ingin menyeruduk pantat bus lain

nomor nomor rumah berkelebat

menjadi wajah penjual buah di atas becak

menjadi ruko-ruko yang riuh
pohon-pohon yang jenuh

bus gemuk yang selalu lapar

menelan puluhan orang saban hariny:

pejalan kaki, pedagang tisu
penjual pisang rebus

dan banyak lagi, semua dikocok
dalam perut bus gemuk
sepanjang jalan

dari Surabaya ke Ponorogo

bus muntah di terminal-terminal
menghentikan benda-benda di tepi
trotoar

dan orang-orang dari dalam bus
telah berganti kulit

menjadi kacang rebus

menjadi minuman dingin,

menjadi buah-buah dalam plastik,
menjadi opak singkong

menjadi kucing kurus

menjadi benda-benda yang berbeda
besok dan besok-besoknya lagi

bus gemuk akan terus melesat

lagi dan lagi

Madiun, 2024
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Darwanto, lahir di Madiun pada bulan Juni. Suka membaca
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Merdeka, dll. Penulis bermukim di Malang. Aktif belajar dan
mengajar. Bagi yang ingin berbagi ilmu, saran, dan kritik,

. bisa bersapa lewat email mashdar.zainal@yahoo.co.id, atau
. boleh juga lewat Facebook atau Instagram Mashdar Zainal.
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Ventany Editor
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buku dalam beragam genre sastra. Dosen
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